BAB Il
SISTEM LAYANAN JEMPUT BOLA DALAM MENINGKATKAN
MOTIVASI MENABUNG NASABAH PADA BMT MUDA (Mandiri
Ukhuwah Persada) KEDINDING LOR SURABAYA

A. Profil Umum BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada)
1. Berikut Profil Organisasi BMT MUDA sebagai berikut :*
Nama Lembaga: Baitul Maal Wat Tamwil “Mandiri Ukhuwah
Persada”Jawa Timur (BMT MUDA Jatim)

Alamat : JI. Kedinding Lor Gang Tanjung No0.47-49 Surabaya
Badan Hukum : P2T/10/09.01/01/V/2012

ljin USP : P2T/13/09.06/01/V/2012

Motto : “Berdaya, Mandiri, Sejahtera”

Gagasan pendirian Baitul Maal Wat Tamwil “Mandiri Ukhuwah
Persada” Jawa Timur (BMT MUDA Jatim) diawali dari ide salah
seorang alumnus Master of Economics International Islamic
University Malaysia (I1UM), yakni Shochrul Rohamtul Ajija. Dengan
mengajak beberapa kolega yang sama-sama alumni Iimu Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Airlangga, yakni
Suhardianti Endi Akhsan (Onish) dan Yusifa Nur Aulia, akhirnya
mereka bisa merumuskan pendirian sebuah BMT dengan nama
Mandiri Ukhuwah Persada atau yang disingkat BMT MUDA

Kedinding Lor gang Tanjung. Semangat yang pantang surut

' Company Profile, Baitul Maal Wat Tamwil Mandiri Ukhuwah Persada Jawa Timur (BMT
MUDA JATIM), 2012, 6.

48



49

mendorong ketiga perempuan tersebut berhasil meyakinkan para

pendiri awal. Bahkan, Yusifa Nur Aulia sendiri pada waktu itu tengah

hamil tua, sehingga meski dengan terengah-engah beliau mampu turut

serta mencetuskan lahirnya BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada)
ini.

Desember 2011 menjadi bulan bersejarah bagi rintisan pendirian
BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada). Pada waktu itu telah
mampu terhimpun 48 pesndiri BMT MUDA dengan skala Jawa
Timur, yakni 20 pendiri dengan KTP Kota Surabaya, 20 Pendiri
dengan KTP Kabupaten/Kota Mojokerto, dan 8 pendiri dengan KTP
di luar Surabaya maupun Mojokerto.

Dengan berkumpulnya 48 pendiri tersebut, mereka sepakat untuk
segera mengadakan grand launching pada tanggal 7 Januari 2012
sebagai awal kegiatan pra operasional BMT. Bapak H. Karjadi
Mintaroem, selaku pembina BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah
Persada) yang meresmikan dibukanya operasional BMT MUDA yang
diselenggarakan di depan kantor BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah
Persada) JI. Kedinding Lor Gang Tanjung 49 Surabaya. Tangis, haru,
khidmat, semangat, dan rasa syukur nampak menyelimuti perasaan
para pendiri BMT. Motto BMT MUDA yakni “Berdaya, Mandiri,
Sejahtera” semakin memantapkan para pendiri bahwa dengan ijin
Allah mereka memulai kiprah dari langkan kecil untuk membangun

negeri ini.



50

Dengan semangat yang terus menyala dan rasa saling berkorban
yang tinggi demi tercapainya visi bersama, BMT MUDA (Mandiri
Ukhuwah Persada) mampu terus melejit hari demi hari. H. Sunoyo,
S.Sos, salah seorang pendiri sekaligus paman dari ketua BMT MUDA
akhirnya tidak tanggung-tanggung menunjukkan komitmennya dalam
membesarkan wajihah (lembaga) dakwah ini. Beliau pun keluar dari
pekerjaan di pasar keuangan dan merintis perjuangan di BMT MUDA
(Mandiri Ukhuwah Persada). Semua kemampuan beliau kerahkan
termasuk tenaga, harta, waktu, dan keluarga.

Di tangan beliau selaku Manajer Utama, BMT MUDA (Mandiri
Ukhuwah Persada) mampu melejit di luar perkiraan awal. Badan
hukum Koperasi BMT MUDA skala Jatim telah didapat pada bulan
Mei 2012. Lebih dari itu, BMT MUDA secara keuangan juga mampu
menembus angka 500 juta pada kisaran bulan tersebut. Dan hal yang
fantastis adalah beliau mampu memberikan pendampingan bagi para
UMKM yang bergabung dengan BMT MUDA. Pendampingan yang
diberikan tidak hanya berupa dana pembiayaan, namun juga dari sisi
manajerial usaha dan spiritual para pengusaha mikro.?

Bulan Mei 2012, BMT MUDA (Mandiri khuwah Persada berhasil
menjalin kerjasama dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Kota Mojokerto. Selain itu, Juni 2012 BMT MUDA mendapat

tawaran dari PT. Jamsostek Persero cabang Karimunjawa Surabaya

? Shochrul Rohmatul Ajija, Wawancara, Surabaya, 11 Mei 2016.
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untuk dana kemitraan UMKM yang sebelumnya gagal dilaksanakan
untuk BMT vyang lain. Awalnya Ketua BMT MUDA merasa ragu
untuk menerima tawaran tersebut, terlebih PT. Jamsostek adalah
perusahaan milik negara yang masih dikelola secara konvensional.
Sementara itu, BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) adalah
lembaga keuangan mikro yang komitmen dengan prinsip syariah.
Dalam memutuskan hal ini, Ketua BMT MUDA pun meminta saran
dan pertimbangan dari beberapa pihak yang lebih mengerti tentang
syariah, termasuk ke salah satu pengurus Ikatan Ahli Ekonomi Islam
(IAEI) Pusat.®

Pertimbangan dalam menerima kerjasama ini adalah asas
kemaslahatan (magasid syariah). Hal ini dikarenakan, dana kemitraan
dari PT. Jamsostek tersebut adalah digunakan untuk merangkul para
pengusaha mikro yang sering terlibat hutang dengan rentenir. Selain
itu, dengan adanya program kemitraan ini, para UMKM tersebut juga
mendapat perlindungan jaminan sosial berupa jaminan kecelakaan
kerja dan jaminan kematian. Selama ini, masyarakat menganggap PT.
Jamsostek hanya bisa dimanfaatkan oleh para karyawan yang bekrja
di pabrik-pabrik atau usaha formal lainnya. Sementara itu, bagi
mereka yang bekerja di sektor informal seperti tukang becak,
pedagang rombeng, bakul rujak, petani, maupun nelayan, tidak berhak

untuk mendapat layanan ini. Padahal PT. Jamsostek sebenarnya telah

* Ibid.
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mempunyai program untuk pengusaha informal yang digolongkan
dalam kelompok tenaga kerja di luar hubungan kerja (TK LHK).

Dengan terjalinnya kerjasama antara BMT MUDA (Mandiri
Ukhuwah Persada) dengan PT. Jamsostek Karimunjawa Surabaya
yang diikuti dengan cabang Darmo dan Perak, kini BMT MUDA
mampu membina kurang lebih 600 UMKM. Para pengusaha informal
pun semakin terbantu dengan adanya layanan kesehatan dari PT.
Jamsostek. Usaha mereka juga semakin besar karena adanya dana
kemitraan dan pendampingan. Dan senyum khas mereka semakin
menjadi motivasi kami untuk terus mengepakkan sayap BMT MUDA
(Mandiri Ukhuwah Persada) Jatim.*

Adapun visinya dari BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada)
yaitu menjadi BMT terkemuka, profesional dan dapat memberikan
kemaslahatan bagi masyarakat Kota Surabaya pada khususnya dan
Jawa Timur pada umumnya. Untuk mencapai visi tersebut di atas
maka misi BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) adalah :

a. Memberikan palayanan jasa koperasi berbasis syariah,
profesional, amanah, dan akuntabel.

b. Memberdayakan ekonomi kerakyatan yang dapat memberikan
kemaslahatan bagi ummat.

c. Meningkatkan kualitas pagawai yang profesional dan mengerti

sepenuhnya aspek-aspek BMT.

* Ibid.
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Memberdayakan jaringan Mahasiswa Muslim di Kota Surabaya
pada khususnya dan Indonesia pada umumnya.
Meningkatkan kinerja BMT dengan sistem yang berbasis
teknologi informasi.
Menjunjug konsistensi dalam mengaplikasikan prinsip-prinsip

syariah di operasional BMT.’

Dalam meluncurkan produknya, Baitul Maal Wat Tamwil

Mandiri Ukhuwah Persada (BMT MUDA) Kedinding Lor Surabaya,

sangat cerdik. Istilah yang digunakan dicari yang mudah dan diingat

seperti :°
1. | Siaga Siaga pokok Rp. 100.000 siaga wajib Rp.
(Simpanan Anggota) 15.000 perbulan dan siaga sukarela yang

jumlahnya tidak ditentukan.

Siaga pokok dan wajib hanya dapat
ditarik ketika yang bersangkutan berhenti
dari  keanggotaan, sedangkan siaga
sukarela hanya dapat ditarik satu tahun
sekali, dan bagi hasilnya berupa SHU
(Sisa Hasil Usaha) sebesar 65% dari laba

bersih selama satu tahun buku.

> Company Profile, BMT MUDA2012.
® H. Sunoyo, Wawancara, Surabaya, 10 Mei 2016.
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Tabah

(Tabungan Mudharabah)

Penyetoran dan penarikannya dapat
dilakukan  secara  berangsur-angsur
dengan setoran minimal pertama Rp.
10.000 dan minimal selanjutnya Rp.
5.000 dengan nisbah bagi hasil nasabah

40% dan BMT 60%.

Tiara(Tabungan Investasi

Ramelan)

Tabungan ini disediakan bagi anggota
unuk memenuhi kebutuhan menghadapi
hari raya idul fitri. Setoran awal Rp.
100.000 dan setoran selanjutnya Rp.
50.000. Tabungan hanya dapat diambil
sejak tanggal 10 s.d 25 Ramadhan dengan
nisbah bagi hasil nasabah 65% dan BMT

35%.

Sidik Fathana (Simpanan

Pendidikan Fathana)

Simpanan yang alokasi dananya
diperuntukan untuk dana pendidikan
bagi putra-putri  mitra. Penarikan
dapat dilakukan dua kali dalam satu
tahun, pertama pada ajaran baru,
kedua pada saat semester. Nisbah bagi

hasil nasabah 45% dan BMT 55%.

Sahara (Simpanan Haji

Simpanan bagi mereka yang hendak
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Sejahtera)

menunaikan ibadah haji. Setoran awal
minimal  Rp. 10.000.000, setoran
selajutnya minimal Rp. 500.000. Nisbah
bagi hasil untuk nasabah 70% dan BMT

30%.

Tarawih

(Tabungan Ukhrawi)

Simpanan yang bagi hasilnya digunkan
untuk membantu pengembangan kualitas
dhu’afa. Dengan simpanan ini berarti
nasabah menyimpan sekaligus beramal
tanpa kehilangan  dana. Penarikan
minimal enam bulan setelah pembukaan
simpanan. Setoran awal minimal Rp.
50.000, setoran selanjutnya minimal Rp.
25.000. Nisbah bagi hasil 40% (untuk
pengembangan kualitas dhu’afa) dan 60%

untuk BMT MUDA.

Untuk penyaluran dana/pembiayaan, produk yang dikenalkan

adalah sebagai berikut:

1. | Murabahah Proses jual beli dengan memberikan margin
keuntungan vyang telah disepakati. Pokok
pembiayaan dibayar pada akhir jangka waktu,
sedangkan marginnya dibayar setiap bulan.

2. | Mudharabah Akad kerjasama usaha produktif dan halal
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antara BMT dengan nasabah dimana sumber
modalnya seluruhnya dari BMT, sedangkan
nasabah hanya bertindak selaku pengelola.
Nisbah bagi hasil adalah 65% untuk BMT
MUDA dan 35% untuk nasabah. Jika terjadi
kerugian, maka Kkerugian dana ditanggung
shohibul maal sedangkan mudharib akan
kehilangan  usaha, reputasi dan tidak

mendapatkan keuntungan.

Musyarakah

Kerjasama usaha antara BMT dengan mudharib
(pengelola). Dalam akad ini modal usaha dari
kedua belah pihak dengan sistem bagi hasil jika
terjadi kerugian, maka kerugian ditanggung

kedua belah pihak sesuai dengan porsi modal.

Al-Qardul Hasan

Pemberian pinjaman dengan tanpa bagi hasil
maupun margin, akan tetapi dianjurkan adanyan
jazaul ihsan (balas budi) atas pinjaman dengan
seikhlasnya atau sesuai dengan kemampuan

nasabah dalam memberikan jasa pinjaman.
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi dan Personalia BMT MUDA Tahun

2015-2016

Rapat Anggota Tahunan

¥

PENGAWAS

1. DRS. H. Karjadi Mintaroem
2. Ahmad Hudaifah, SE.,M,ec

¥

PENGURUS

Sekretaris : Sudarti, SE

Ketua : Shochrul Rohmatul Ajija, SE.,M.ec

Bendahara : Okta Shindu Hartadinata,
SE.,AK.,M.si
PENGELOLA
Koperasi Jasa Keuangan Syariah Unit Catering Unit Pengabdian
(KJKS) Masyarakat
- Manajer
H.Sunoyo,S.sos.,Apr
- Co. Kas Mojokerto :
Siti Muchaiyah 1.Henny

- Teller . Istikharoh
Ummu Kholifah
- Administrasi :

Nur Aliyatul Mahrusyah

- Account Officer :
1. Moh. Ikhsan
2.Rio Punkv Saifudin

Kurniawati,SE.,M.si
2.Sri Cahyaning Umi

Salama

Sumber : Company Profile, BMT MUDA 2012.
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B. Sistem Layanan Jemput BolaBMT MUDA (Mandiri Ukhuwah

Persada)

Sistem layanan jemput bola mulai direalisasikan oleh BMT MUDA
(Mandiri Ukhuwah Persada) pada awal tahun 2013, diterapkannya sistem
tersebut  dikarenakan sejak berdirinya BMT MUDA jumlah
nasabah/anggota yang menyimpan atau mendepositkan dananya di BMT
masih terbilang sedikit yakni 55 anggota/nasabah. Selain itu layanan
jemput bola tersebut dilakukan untuk meningkatkan jumlah DPK (Dana
Pihak Ketiga) untuk mencapai target penghimpunan dana.’

Saat ini setelah diterapkannya layanan jemput bola nasabah BMT
MUDA mengalami peningkatan setiap tahunnya, sesuai dengan data yang
diperoleh dari hasil wawancara peneliti, yakni :

Gambar 3.2 Peningkatan nasabah BMT MUDA dari tahun ke tahun

Nasabah

900
800
700
600
500
400
300
200

100
o NN
2012-2013 | 2013-2014 | 2014-2015 | 2015-2016

M Nasabah 55 470 615 794

Sumber : Istikharoh, Teller BMT MUDA.

” Mochammad Ichsan, Wawancara, Surabaya, 12 Mei 2016.
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1% Nasabah
0%

7% 3% 0%

m tabungan wadiah
.w ® tabungan mudharabah
® tabungan idul fitri
® tabungan pendidikan

= tabungan haji

® tabungan Qurban

tabungan walimah

Dari hasil data di atas, tabungan wadiah merupakan tabungan yang
paling banyak diminati oleh nasabah BMT MUDA (Mandriri Ukhuwah
Persada) Kedinding Lor Surabaya, dikarenakan nasabah dapat mengambil
dananya sewaktu-waktu sesuai keinginan dan Kkebutuhan mereka
(nasabah). Dengan adanya layanan jemput bola yang diterapkan BMT
MUDA nasabah bisa kapan saja melakukan penarikan di saat petugas
marketting atau AO berada di lapangan. Biasanya hal tersebut dilakukan
oleh ibu-ibu rumah tangga yang memiliki kebutuhan yang mendesak.®

Pada awal diterapkannya sistem layanan jemput bola, pihak BMT
MUDA mendapatkan kesulitan dalam menjalankannya. Dikarenakan saat
itu masyarakat sekitar BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) yakni
warga Gang Tanjung meremehkan dan menganggap pihak BMT MUDA
sebagai rentenir yang akan merugikan masyarakat. Akan tetapi seiring
berjalan waktu, BMT MUDA mampu mengatasi permasalahan tersebut

dengan memberikan pengertian dan penjelasan sedalam-dalamnya kepada

® Istikharoh, Wawancara, Surabaya, 11 Mei 2016.
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masyarakat dengan mengadakan forum silaturahmi dengan masyarakat
terdekat di sekitar BMT MUDA, yang pada saat ini forum silaturahmi
tersebut dikenal dengan istilah “cangkruan syariah”. Hal tersebut sering
dilakukan agar jalinan persaudaraan atau kekeluargaan antara BMT
MUDA dan masyarakat luas semakin erat.’

Layanan Jemput Bola BMT MUDA itu sendiri merupakan layanan
tambahan bagi nasabah/anggota BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah
Persada) tabungan maupun deposito, dimana nasabah dipermudah untuk
pembukaan tabungan/deposito maupun penyetoran tabungan/deposito
dengan didatangi oleh marketing funding atau Account Officer (AO) BMT
MUDA sehingga nasabah tidak repot untuk datang langsung ke BMT.*

Sasaran dari layanan jemput bola ini adalah masyarakat umum
khususnya masyarakat kecil, instansi-instansi, dan lain sebagainya yang
merupakan nasabah maupun calon nasabah tabungan dan deposito.
Keuntungan dengan hadirnya layanan jemput bola ini bagi BMT MUDA
adalah untuk menarik minat nasabah funding untuk menabung atau
mendepositkan dananya pada BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada),
sedangkan bagi nasabah adalah layanan ini mempermudah mereka karena

nasabah tidak perlu datang ke BMT jika ingin menabung atau

® Shochrul Ajija, Wawancara, Surabaya, BMT MUDA, 11 Mei 2016.
' Mochammad Ichsan, Wawacara, Surabaya, 12 Mei 2016.
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mendepositkan dananya pada BMT MUDA, sehingga dapat menghemat
waktu serta biaya nasabah.™

Layanan jemput bola BMT MUDA memiliki persyaratan yang cukup
mudah, yaitu hanya cukup menjadi nasabah produk tabungan maupun
deposito di BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) saja. Layanan
jemput bola ini hanya berfungsi bagi nasabah yang memiliki produk
tabungan ataupun deposito di BMT, sedangkan bagi nasabah yang
memiliki produk pembiayaan tidak bisa menggunakan layanan jemput bola
dikarenakan mereka wajib menyerahkan dananya secara langsung pada
pihak BMT MUDA sesuai dengan kesepakatan sebelum melakukan
pembiayaan di BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada). Nasabah yang
melakukan pembiayaan di BMT MUDA harus menjadi nasabah/anggota
BMT MUDA dan juga harus memiliki tabungan (buku rekening) BMT
MUDA."

Menurut bapak Mochammad Ichsan selaku Account Officer (AO) di
BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada), kendala yang biasa dihadapi
dalam menjalankan sistem layanan jemput bola ini antara lain adalah
faktor jarak lokasi nasabah yang jauh, nominal yang akan serahkan, dan
waktu marketting yang terbatas. Namun BMT MUDA memiliki trik
khusus dalam menghadapi kendala tersebut, diantaranya adalah untuk

jarak nasabah yang jauh menggunakan layanan mobile banking dari bank

| bid.
2 |bid.
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lain yang bekerja sama dengan BMT MUDA, jadi nasabah hanya tinggal
mentransfer dananya saja, dan petugas marketing atau AO BMT MUDA
yang akan mengambil ke bank tersebut. Untuk nominal, BMT MUDA
(Mandiri Ukhuwah Persada) membatasi dengan nominal minimum yaitu
Rp. 50.000 untuk jarak nasabah yang jauh, untuk jarak nasabah yang dekat
minimum setorannya Rp. 5.000 biasanya petugas marketting atau AO ke
rumah-rumah nasabah setiap harinya. Dan untuk kendala yang terakhir
yaitu waktu marketting yang terbatas, diantisipasi dengan cara pihak BMT
MUDA akan semaksimal mungkin berusaha menyempatkan waktu dan
memberikan pelayanan terbaik bagi nasabah yang ingin menggunakan
layanan jemput bola meskipun jarak nasabah yang jauh.

Mekanisme sistem layanan jemput bola yang diterapkan oleh BMT
MUDA vyaitu dengan cara AO (Account Officer) mendatangi secara
langsung nasabah atau calon nasabah satu persatu jika nasabah atau calon
nasabah tersebut menghubungi pihak BMT MUDA terlebih dahulu untuk
menggunakan layanan jemput bola tersebut (bagi nasabah yang jaraknya
jauh). Dan petugas marketting atau AO BMT MUDA menghampiri
nasabah atau calon nasabah secara langsung setiap harinya yang jaraknya
tidak jauh dari kantor BMT MUDA. Tidak banyak persyaratan menabung
di BMT MUDA dengan menggunakan layanan jemput bola. Jika calon

nasabah tertarik dengan layanan BMT MUDA, maka pihak BMT meminta
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Photo Copy KTP yang digunakan untuk menciptakan data nasabah
kemudian diterbitkan buku tabungan + nomor rekening.*?

Photo Copy KTP tersebut digunakan untuk membuka rekening dan
pembuatan data. Jika ada calon nasabah yang menginginkan rekeningnya
bukan atas namanya sendiri misalnya atas nama anak, maka cukup
memperlihatkan KK (Kartu Keluarga) dan nantinya di data akan ditulis
nama sesuai permintaan pemohon. Setelah data terbentuk, maka
dilanjutkan dengan urusan administrasi dan jenis tabungan yang ditetapkan
BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) sesuai keinginan nasabah.

“Menabung di BMT MUDA dengan menggunakan sistem layanan

jemput bola tidak dikenakan administrasi mbak, hanya saja membayar

administrasi di saat membuka rekening sebesar Rp.25.000. Layanan
jemput bola hanya bisa digunakan untuk semua jenis produk simpanan
seperti tabungan yang bisa diambil sewaktu-waktu, tabungan
pendidikan dan lain sebagainya. Bagi nasabah yang ingin mengambil
dananya di BMT MUDA dengan menggunakan layanan jemput bola
harus dilakukan oleh nama yang tercantum di data yaitu nama nasabah

itu sedniri, kalau diwakilkan harus dengan membawa KK, harus 1

KK. Menabung dengan menggunakan layanan jemput bola ini tidak

ada pajak mbak, dan pokok tabungan tidak akan berkurang”.**

Kemudian setelah urusan administrasi, data selesai, dan nasabah sudah
menjadi anggota di BMT MUDA, maka tugas marketting atau AO
mendatangi kerumah nasabah sesuai dengan keinginan nasabah yang ingin
menabung. Pada saat nasabah menabung dengan menggunakan layanan
jemput bola, nasabah akan mendapatkan slip setoran yang terdiri dari 2

lembar berwarna hijau untuk nasabah, dan warna putih untuk kantor

3 Ibid.
 |bid.
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sebagai sumber data yang semuanya mempunyai nomor seri. Hal tersebut
digunakan untuk mengurangi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh
karyawan maupun nasabah. Kemudian buku rekening di bawa oleh AO
dan akan dicetak di kantor (BMT MUDA) dan diserahkan kepada nasabah
1-2 hari kemudian.

Setoran nasabah dimasukkan ke dalam kas BMT MUDA dimana
tabungan tersebut dapat diambil sewaktu-waktu sesuai keinginan nasabah
dan tergantung jenis tabungan yang dipilih nasabah di awal pembukaan
rekening dengan bagi hasil 0,1% -0,25%. Tabungan nasabah yang telah
mencapai Rp. 1.000.000,-, maka nasabah tersebut dikenakan zakat dengan
cara diambil 2,5% dari bagi hasil tiap bulan. Jadi tabungan pokok nasabah
tetap utuh.” Sesuai dengan mekanisme tabungan BMT MUDA yang
merupakan tabungan titipan yang sewaktu-waktu dapat diambil oleh
nasabah, dalam hukum syariah akad tersebut sama dengan akad wadiah
yad dhamanah, dimana akad tersebut merupakan akad dimana lembaga
keuangan dititipi uang nasabah yang kemudian pihak BMT dapat
menggunakan dana tersebut sebagai modal.

Sistem layanan jemput bola yang dilakukan BMT MUDA (Mandiri
Ukhuwah Persada) bukan hanya untuk menambah jumlah nasabah
sehingga mampu meningkatkan pendapatan operasional BMT MUDA,
namun juga hal tersebut dilakukan untuk membuat nasabah setia dengan

memberikan pelayanan yang baik serta maksimal. Sehingga

 Ibid.
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anggota/nasabah tidak hanya mempercayai dana yang mereka titipkan
kepada petugas marketting namun juga mempercayakan kepada semua
elemen operasional yang ada didalamnya. Keloyalan petugas marketting
menjadi ujung terwujudnya kesetiaan anggota pada BMT MUDA, ketika
nasabah merasa dihormati dan dihargai maka mereka akan memberikan
perlakuan yang sama. Selain itu hal tersebut dilakukan untuk tetap
menjaga tradisi silaturahmi antara BMT MUDA dengan nasabah/anggota
BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada).

Dalam menjalankankan tugasnya, petugas marketting atau Account
Officer BMT MUDA mendapatkan kelebihan dan kelemahan dari layanan
jemput bola ini. Diantaranya :*°

1. Kelebihan sistem jemput bola

a. Memudahkan nasabah dalam melakukan transaksi pendanaan,
sehingga nasabah/anggota BMT MUDA rajin menabung.

b. Bukan hanya sebagai petugas pendanaan, namun dengan sistem
jemput bola seorang marketting mampu menjadi customer
service yang bisa melayani berbagai pertanyaan nasabah
mengenai pendanaan maupun mengenai pengenalan produk baru
yang ditawarkan di BMT MUDA. Sehingga mampu menjual
lembaga (BMT MUDA) bukan hanya menjual markettingnya

saja.

' | bid.
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Dapat meningkatkan target pendanaan serta sebagai alternatif
cara untuk meningkatkan jumlah nasabah yang dimiliki oleh
petugas marketting agar mampu melebihi target yang telah

ditentukan.

2. Kelemahan sistem jemput bola

a.

Adanya selisih data jumlah rekening yang dimiliki nasabah di
buku dengan data yang dimiliki teller di data komputer akibat
kesalahan perhitungan jumlah atau kesalahan penulisan angka
sehingga merubah data yang ada menjadikannya tidak balance
dan menimbulkan kemungkinan adanya kerugian oleh salah satu
pihak.

Kurangnya jumlah uang yang disetor oleh petugas marketting
akibat tidak menghitung uang vyang diberikan oleh
anggota/nasabah dikarenakan terkadang uang yang disetor oleh
nasabah merupakan uang koin yang jumlahnya cukup banyak
sehingga menghabiskan waktu jika dihitung di tempat.
Lemahnya antisipasi terhadap adanya uang palsu yang beredar
di masyarakat karena petugas marketting tidak dibekali dengan

alat pengecek keaslian uang.
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C. Motif Nasabah Menabung Melalui Sistem Layanan Jemput Bola Yang
Diterapkan BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada)

Sesuai wawancara dengan nasabah yang menggunakan layanan
jemput bola, peneliti banyak mengetahui motif-motif yang mendasari
nasabah menabung di BMT MUDA melalui layanan jemput bola. Diantara
sekian banyak nasabah yang menabung di BMT MUDA melalui layanan
jemput bola, sebagian besar dari mereka sebelumnya telah mempunyai
tabungan di lembaga keuangan lain, antara lain Bank. Tentu ada motif
yang sangat besar dimana nasabah yang telah mempunyai tabungan di
lembaga keuangan bisa kembali menabung di BMT MUDA melalui
layanan jemput bola, padahal layanan jemput bola merupakan sistem yang
bisa dikatakan sederhana. Diantara motif-motif yang mendorong nasabah
menabung melalui layanan jemput bola antara lain :

1. Sebagai sarana edukasi
Sarana pembelajaran menabung merupakan motif cukup banyak
untuk menabung di BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) melalui
layanan jemput bola, terutama edukasi bagi anak. BuYusfiana yang
merupakan nasabah dari warga Gang Sukma Kedinding Lor Surabaya,
mengatakan bahwa yang paling mendorong adalah ingin memberi
contoh anak beliau, agar anaknya sadar arti penting menabung.*’ Hal

yang sama diutarakan oleh Bapak Parwoto, beliau mengatakan

'” Rekening tabungan atas nama Mohammad Irfan Zamzami (anak bu Yusfiana), Nasabah
Tabungan, Wawancara, Kedinding Lor, 14 Mei 2016.
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“memberi semangat anak saya menabung, karena ada buku
tabungannya. Senang kalau melihat terus jumlahnya banyak dan juga
petugas marketting BMT MUDA sering datang ke rumah”.*8

Banyak sekali nasabah yang mengatakan motif menabung melalui
layanan jemput bola adalah sebagai pembelajaran buat anak. Ada juga
yang mengatakan pembelajaran bukan buat anak, melainkan buat diri
sendiri dan juga anaknya. Seperti nasabah atas nama Ibu Maimunah,
beliau memberi contoh anaknya tentang menabung, juga mendorong
dirinya sendiri untuk gemar menabung.

“Dengan adanya layanan jemput bola ini bisa mendorong saya

agar tetap berkeinginan untuk menabung, kalau tidak ada layanan

jemput bola ini, uang Rp. 50.000 akan hilang dibelanjakan. Kan

malu kalau ditabung di Bank lain, jauh-jauh ke Bank cuma

nabung 50rb mending saya tabungkan ke BMT MUDA bisa

diambil ke rumah pula oleh pihak BMT, jadi saya tambah

semangat menabungnya meskipun dengan nominanl yang tidak

banyak”.19

Lain halnya dengan bu Juhairiyah,nampaknya beliau
semangatwalaupun jarak rumahnya lumayan jauh sekitar 2 km dari
BMT MUDA. Beliau mempunyai motif untuk melatih atau mengajari
cucunya untuk gemar menabung.

“Dari dulu saya memang ingin mengajari cucu saya menabung

mbak, tapi bingung bagaimana caranya. Karena cucu saya itu

suka jajan mbak, kalau dituruti terus-terusan tidak baik juga buat

masa depannya. Dengan layanan jemput bola ini lambat laun saya

memberikan pemahaman kepada cucu saya dan mengajaknya

disaat pihak BMT MUDA ke rumah. Sekarang cucu saya mulai
gemar mbak menabungnya, setiap pagi sudah menunggu di rumah

'® Nasabah Tabungan dan Pembiayaan, Wawancara, 14 Mei 2016.
' Nasabah Tabungan, Wawancara, 14 Mei 2016.
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kedatangan petugas BMT dan sudah mulai mengurangi uang

jajannya untuk di tabung. Selain itu cucu saya juga senang

dikarenakan buku rekeningnya atas nama dirinya sendiri, jadi

. 20
membuat anak semakin semangat menabungnya”.

Bahkan bu Juhairiyah memang sengaja menabung buat cucunya,
padahal sebelumnya tidak satupun menabung di lembaga keuangan.
Beliau menjawab dengan santainya “tidak mbak”™ ketika peneliti tanya
apakah selain menabung di BMT MUDA juga menabung di tempat
lain.

2. Sebagai sarana untuk kebutuhan dimasa yang akan datang

Dalam mengutarakan motif para nasabah menabung di BMT
MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada) melalui layanan jemput bola, ada
juga beberapa nasabah yang mempunyai dua motif. Dalam hal motif
sebagai sarana untuk kebutuhan dimasa yang akan datang ini, ada
beberapa nasabah yang menjawab dengan motif tersebut. Pak Parwoto
mengutarakan selain memberi semangat anaknya menabung, beliau
menjawab untuk jaminan pendidikan anak di masa yang akan
datang.?! Jawaban yang sama muncul dari nasabah yang dalam buku
rekeningnya bernama Della Safira (cucu ibu Juhairiyah), “menurut
saya layanan jemput bola meskipun merupakan cara yang bisa
dibilang sederhana, tetapi dengan cara seperti itu bisa

memperkenalkan menabung di sebuah lembaga (khususnya BMT

?° Nasabah Tabungan, Wawancara, 16 Mei 2016.
?! Nasabah Tabungan dan Pembiayaan, Wawancara, 14 Mei 2016.
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MUDA) dan yang paling penting makna menabung. Selain itu untuk
kebutuhan di masa yang akan datang”.22
3. Sistem yang diterapkan BMT MUDA memudahkan nasabah

Khusus untuk motif sistem layanan jemput bola yang diterapkan
BMT MUDA (Mandiri Ukhuwah Persada), hampir seluruh nasabah
yang peneliti wawancarai mereka memberikan jawaban sistem
layanan jemput bola memudahkan nasabah. “Tertarik dengan
sistemnya yang di jemput mbak, jadi merasa pengen menabung. Kalau
di Bank kan harus setor sendiri, jadi ya ribet dan malu juga kalau
menabung uangnya dikit”.?® Jelas sekali bahwa nasabah menyukai
layanan jemput bola karena simpel, tidak ribet dan cukup menunggu
di rumah sudah di jemput oleh petugas marketting atau Account
Officer BMT MUDA itu sendiri.

4. Mengetahui/kenal dengan pengelola BMT MUDA

Motif kenal dengan pengelola BMT MUDA merupakan alasan bu
Romlah menabung melalui layanan jemput bola. Akan tetapi selain
motif kenal dengan pengelola BMT MUDA, nasabah tersebut
menjelaskan bahwa motif yang berkelanjutan adalah meningkatkan
minat menabung.

“awalnya saya kurang minat mbak, akan tetapi karena saya kenal

dengan pengelola BMT MUDA ya saya nabung saja. Lalu setelah

beberapa bulan, keluarga jadi gemar menabung walaupun sedikit
karena keluarga merasa di mudahkan dengan layanan jemput

?? Nasabah Tabungan Pendidikan, Wawancara, 16 Mei 2016.
» Wawancara, 14 Mei 2016.
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bola. Ternyata tanpa sadar layanan tersebut bisa meningkatkan
minat menabung”.**

Jawaban sederhana tetapi mengarah kemotif kenal dengan pengelola
disampaikan oleh bu Maisurah, beliau ketika ditanya motivasi apa
yang menyebabkan menabung di BMT MUDA melalui layanan
jemput bola langsung menjawab, “saya kenal dengan pengelola BMT

nya mbak”.?

** Nasabah Tabungan dan Pembiayaan, Wawancara, 16 Mei 2016.
% Nasabah Tabungan, Wawancara, 16 Mei 2016.



